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INTISARI 

  

Keselamatan merupakan hal yang sangat penting demi memajukan citra 

perusahaan yang sudah lama berdiri maupun baru di mulai. Bahaya dan risiko pada 

angkutan umum dapat terjadi kapan saja dan dimana saja, terutama di Kantor, 

bengkel, dan jalan. Koridor 1 Trans Semarang merupakan koridor dengan jumlah 

kecelakaan terbanyak selama 3 tahun terakhir dibandingkan koridor-koridor 

lainnya. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui potensi bahaya dan risiko serta 

mencari sebab dari potensi bahaya dan risiko pada perusahaan angkutan umum 

Trans Semarang koridor 1 menggunakan metode HIRADC dan FTA dengan 

menggunakan pendekatan observasi, wawancara, dan dokumentasi kepada 

sampel staff kantor, mekanik bengkel, serta pengemudi bus Trans Semarang 

koridor 1. 

 

Berdasarkan hasil penilaian menggunakan metode HIRADC terdapat Potensi 

bahaya dengan tingkat bahaya paling tinggi masuk dalam kategori Medium Risk. 

Dari 29 kegiatan yang dilakukan identifikasi bahaya dan risiko, terdapat 6 kegiatan 

yang masuk dalam kategori Medium Risk, dan sisanya 23 kegiatan lainnya masuk 

kedalam kategori Low Risk. Kegiatan Dengan kategori Medium Risk yaitu 

penggunaan laptop dan komputer, aktivitas di toilet, penggunaan mesin gerinda, 

pengelasan, jalan dua arah, dan jalan berlubang serta hasil dari metode FTA 

penyebab dari potensi bahaya dan Risiko kategori Medium Risk yaitu kurangnya 

jeda istirahat saat staff bekerja lama menggunakan laptop/komputer, belum 

adanya peringatan di sekitar toilet tentang penggunaan alas kaki pada saat masuk 

toilet, pihak pengelola yang masih kurang memahami tentang keselamatan kerja, 

terbatasnya anggaran dari pemerintah daerah untuk perbaikan. 

 

Kata Kunci: Keselamatan, Angkutan Umum, HIRADC, FTA 
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ABSTRACT 
 

Safety is very important to advance the image of a company that has been 

established for a long time or has just started. Hazards and risks in public transport 

can occur anytime and anywhere, especially in offices, workshops, and roads. 

Trans Semarang Corridor 1 is the corridor with the highest number in the last 3 

years compared to other corridors. 

 

This study aims to determine the potential hazards and risks and find the causes 

of the potential hazards and risks in the Trans Semarang Corridor 1 public transport 

company using the HIRADC and FTA methods using observation, interviews, and 

documentation approaches to a sample of office staff, workshop mechanics, and 

bus drivers. Trans Semarang corridor 1. 

 

Based on the results of the assessment using the HIRADC method, there is a 

potential hazard with the highest level of danger included in the Medium Risk 

category. Of the 29 activities that carried out hazard and risk identification, 6 

activities were included in the Medium Risk category, and the remaining 23 

activities were included in the Low-Risk category. Activities with the Medium Risk 

category, namely the use of laptops and computers, activities in the toilet, use of 

grinding machines, welding, two-way roads, and potholes as well as the results of 

the FTA method cause potential hazards and the Risk category of Medium Risk, 

namely lack of rest breaks when staff work long hours using a laptop/computer, 

there is no warning around the toilet regarding the use of footwear when entering 

the toilet, the management still lacks understanding about work safety, the limited 

budget from the local government for repairs. 

 

 

Keyword: Safety, Public Transport, HIRADC, FTA


